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ABSTRAK

Enzim Amilase merupakan enzim yang memecah pati menjadi gula. Proses

pencernaan pati dimulai dimulut, dimana α-amilase mulai menguraikan pati

menjadi fragmen-fragmen yang lebih kecil. Sfamy R64 mutan memiliki energi

interaksi yang lebih baik dari pada natif sehingga menghasilkan substrat yang

lebih baik. Pertumbuhan enzim α-amilase dari ragi Sfamy R64 mutan dalam inang

P.pastoris galur SMD1168 dengan variasi konsentrasi penginduksi metanol, yaitu

0,75% dan 1%. Tujuan penelitian ini adalah mengekspresikan Sfamy R64 mutan

pada P.pastoris dengan konsentrasi penginduksi metanol 0,75% dan 1% sehingga

mendapatkan konsentrasi yang optimum. Hasil ekspresi dikarakterisasi dengan

elektroforesis SDS-PAGE dan aktivitas enzim diukur dengan menggunakan

metode Fuwa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sfamy R64 mutan dapat

terekspresikan pada kedua kondisi yang ditunjukkan dengan pita SDS-PAGE pada

~54kDa. Hasil ekspresi pada konsentrasi metanol 1% menghasilkan tingkat

ekspresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 0,75%. Dan pada uji

aktivitas menggunakan metode Fuwa didapatkan aktivitas tertinggi pada

konsentrasi penginduksi 0,75% sebesar 20511.67 U/mL pada waktu t96 dan pada

konsentrasi 1% sebesar 11079.08 U/mL pada waktu t120.. Sehingga, pada

penelitian ini konsentrasi penginduksi metanol 1% lebih optimum dibanding

0,75%. Hasil ini dapat digunakan sebagai referensi pada produksi Sfamy R64

mutan.

Kata Kunci : α-Amilase, Metanol, SDS-PAGE, FUWA
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ABSTRACT

Amylase enzyme is an enzyme that breaks down starch into sugar. The process of

starch digestion begins in the mouth, where α-amylase begins to break down

starch into smaller fragments. Sfamy R64 mutant has better interaction energy

than native so it produces a better substrate. Growth of the α-amylase enzyme

from the yeast Sfamy R64 mutant in the host P.pastoris strain SMD1168 with

varying concentrations of methanol inducers, namely 0.75% and 1%. The aim of

this study was to express the mutant Sfamy R64 in P.pastoris with 0.75% and 1%

methanol inducing concentrations so as to obtain optimum concentrations. The

expression results were characterized by SDS-PAGE electrophoresis and the

enzyme activity was measured using the Fuwa method. The results showed that

the Sfamy R64 mutant could be expressed in both conditions as indicated by the

SDS-PAGE band at ~54kDa. The expression results at 1% methanol

concentration resulted in a higher expression level compared to 0.75%

concentration. And in the activity test using the Fuwa method, the highest activity

was found at an inducing concentration of 0.75% at 20511.67 U/mL at the time of

t96 and at a concentration of 1% at a concentration of 11079.08 U/mL at the time

of t120. So, in this study the concentration of methanol inducer was 1% more

optimal than 0.75%. These results can be used as a reference for the production

of mutant Sfamy R64.

Key words : α-Amylase, Methanol, SDS-PAGE, FUWA
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